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Abstract: This Student Community Service (PMM) program aims to empower youth in Ciherang Village,Tasikmalaya City, through the application of Internet of Things (IoT) technology in aquaponic bioflocsystems. The main challenges are low efficiency in water quality management, limited monitoring tools, andweak organizational capacity of youth groups and waste banks. Solutions offered include installing IoTdevices to monitor temperature and pH, optimizing biofloc–hydroponic integration, training inorganizational management and digital recording, and mentoring in aquaponics-based green economypractices. The program was implemented through socialization, training, technology application, assistance,and evaluation. Results show that youth participants successfully operated IoT devices, improved fish andplant productivity, and began integrating organic waste management as fish feed and fertilizer. This activityenhances youth capacity, strengthens food security, and supports the adoption of sustainable greeneconomy models at the village level.Keywords: Community service, Internet of Things, aquaponic biofloc, green economy, youth empowerment
Abstrak: Program Pengabdian Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) ini bertujuan memberdayakan pemudadi Kelurahan Ciherang, Kota Tasikmalaya, melalui penerapan teknologi Internet of Things (IoT) pada sistembudidaya bioflok aquaponik. Permasalahan utama mitra meliputi rendahnya efisiensi pengelolaan kualitasair bioflok, keterbatasan teknologi monitoring, serta lemahnya manajemen organisasi kelompok pemudadan bank sampah. Solusi yang ditawarkan mencakup instalasi perangkat IoT untuk pemantauan suhu danpH, optimalisasi integrasi bioflok–hidroponik, pelatihan manajemen organisasi dan pencatatan digital, sertapendampingan pemanfaatan konsep ekonomi hijau berbasis akuaponik. Metode kegiatan meliputisosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi. Hasil menunjukkan pemuda mitramampu mengoperasikan perangkat IoT, meningkatkan produktivitas ikan dan tanaman, serta mulaimengintegrasikan pengelolaan limbah organik sebagai pakan ikan dan pupuk. Program ini berkontribusidalam peningkatan kapasitas pemuda desa, mendukung ketahanan pangan, serta mendorong penerapanekonomi hijau berkelanjutan.Kata kunci: Pengabdian masyarakat, Internet of Things, bioflok aquaponik, ekonomi hijau, pemberdayaanpemuda

1. PENDAHULUAN1.1. Kondisi AwalKondisi awal masyarakat desa Ciherang sebagai masyarakat sasaran dalam kegiatanpengabdian masyarakat dapat ditinjau dari berbagai aspek, diantaranya:a. Kondisi Ekonomi, masyarakat bergantung pada sektor pertanian, peternakan kecil, dan usahamikro, namun kontribusi ekonomi pada sektor tersebut masih relatif rendah, dikarenakanketerbatasan akses modal, pasar, dan pemanfaatan teknologi. Usaha rumah tangga sebagianbesar masih bersifat konvensional dan belum terintegrasi dengan sistem digital, sehinggaberdampak pada pendapatan rata-rata keluarga yang rendah dan lapangan pekerjaan local yangterbatas(Hermawati et al., 2025a)b. Data Pengangguran Pemuda, pengangguran pemuda cenderung cukup cukup tinggi,berdasarkan data BPS Kota Tasikmalaya tahun 2023(BPS Tasikmalaya Pengangguran, n.d.),angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sekitar 6,5% yang didominasi oleh kelompok usiaproduktif 17–30 tahun, masih banyak pemuda yang belum terserap di sektor formal, sementaraminat wirausaha masih rendah karena keterbatasan keterampilan dan akses teknologi,akibatnya akselarasi pembangunan ekonomi lokal masih rendah, karena potensi pemuda belumtermanfaatkan secara optimal, sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Persentase Penduduk Miskindi Kota Tasikmalaya*)

*) Data Makro dari BPS & Sumber Resmi
c. Keterbatasan Teknologi, kesenjangan teknologi cukup terbatas(Hermawati et al., 2025b),karena sebagian besar kegiatan ekonomi dan sosial masih dilakukan dengan cara manual,adapun pemanfaatan Internet of Things (IoT), aplikasi digital, maupun sistem informasi dalammendukung usaha belum banyak dikenal. Hal ini disebabkan oleh literasi digital yang minim,ditambah juga dengan keterbatasan fasilitas infrastruktur teknologi, sehingga produktivitas dandaya saing usaha masyarakat mengalami peningkatan yang tidak signifikan.d. Konteks Sosial Organisasi, sosial organisasi yang ada dalam kelompok pemuda dan lembagamasyarakat (seperti bank sampah atau kelompok tani) sebenarnya sudah terbentuk, namunbelum memiliki sistem manajemen yang kuat, akibatnya potensi kolaborasi masih lemah karenaketerbatasan kapasitas organisasi(Janah, 2024). Melalui penguatan kapasitas dan pemanfaatanteknologi, maka peluang besar untuk mengembangkan unit usaha produktif yang lebihberkelanjutan dapat diwujudkan(Jati & Aziezy, 2025).
1.2. Dampak SosialDampak social pada Pemuda Ciherang secara umum dapat dijelaskan, sebagai berikut:a. Perubahan Perilaku Pemuda, sebelum adanya program(Harahap & Kustiawan, 2025), banyakpemuda di Ciherang cenderung pasif dalam kegiatan sosial dan lebih bergantung pada peluangkerja formal yang terbatas. Setelah dilakukan pendampingan dan penerapan teknologi (sepertisistem IoT dalam bioflok aquaponik), terjadi perubahan perilaku: pemuda menjadi lebih aktif,terbuka terhadap inovasi, serta mulai berinisiatif dalam mengelola kegiatan produktif. Parapemuda tidak lagi sekadar menunggu kesempatan, melainkan sudah mulai menciptakanpeluang.b. Meningkatnya Rasa Percaya Diri, Pemuda yang sebelumnya ragu terhadap kemampuan diri kinimenunjukkan peningkatan rasa percaya diri.(Kusnadi et al., 2021) Keterampilan baru dalammengelola teknologi sederhana, mengoperasikan sistem monitoring, hingga mempresentasikanhasil kerja kepada masyarakat, membuat para pemuda merasa lebih dihargai dan memiliki posisipenting dalam komunitas. Hal ini menjadi modal sosial untuk mengurangi stigma “pengangguranpemuda” di masyarakat.c. Motivasi Wirausaha, dengan adanya pengalaman langsung mengelola bioflok aquaponik danmemasarkan produk, minat pemuda terhadap kewirausahaan semakin tumbuh(Wigunadika,2021). Para pemuda mulai menyadari bahwa usaha berbasis teknologi dapat menjadi sumberpendapatan yang berkelanjutan. Beberapa pemuda bahkan sudah merintis ide usaha turunan,

Indikator Data Terkini CatatanTingkat PengangguranTerbuka (TPT) KotaTasikmalaya
Agustus 2023 sebesar 6,55%. Data ini dari publikasi resmiBPS Kota Tasikmalaya.

Persentase Penduduk Miskin diKota Tasikmalaya Maret 2024: 11,10% dari populasi dikategorikanmiskin, berita dari Ide Jabar Angka ini turun ±0,43 poinjika dibanding tahunsebelumnya, berita dari IdeJabarIndikator Makro Lainnya IPM (Indeks Pembangunan Manusia): 76,03 -Laju inflasi: 1,94% - LPE (Lapangan Pekerjaan)5,22% - Tingkat partisipasi angkatan kerja,pertumbuhan ekonomi, dan indikator lainnyatersedia di publikasi Analisis Indikator EkonomiKota Tasikmalaya 2023.Tren Pengangguran (beberapatahun) Tahun 2021: TPT ≈ 7,66% Tahun 2022: TPTturun menjadi sekitar 6,62%, berita dariKompas Bandung Tahun 2023: 6,55% sepertiyang disebutkan di atas.
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seperti pemasaran ikan secara digital, pengolahan hasil panen, hingga rencana kolaborasidengan UMKM setempat.d. Penguatan Komunitas Pemuda, sebelum kegiatan, kelompok pemuda di Ciherang masih lemahdalam hal koordinasi dan manajemen organisasi(Imran et al., 2025). Melalui pendampingan,komunitas pemuda mulai menunjukkan solidaritas yang lebih kuat: terbentuk strukturkepengurusan, ada pembagian tugas yang lebih jelas, serta kesadaran kolektif untuk menjagakeberlanjutan program. Komunitas ini bukan hanya tempat berkegiatan, tetapi juga wadahbelajar bersama dan berbagi pengalaman, sehingga terbentuk ikatan sosial yang lebih erat.e. Dampak Jangka Panjang, jika konsistensi ini terus terjaga, Ciherang berpotensi melahirkangenerasi pemuda yang lebih mandiri, berani berinovasi, dan mampu memanfaatkanteknologi untuk kesejahteraan bersama(Rahmadani & Novita, 2025). Lebih jauh lagi,komunitas pemuda Ciherang bisa menjadi role model bagi desa atau kelurahan lain diKota Tasikmalaya dalam pengembangan ekonomi berbasis teknologi dan kolaborasisosial.
1.3. Strategi Replikasi untuk Menjangkau Lebih LuasStrategi replikasi yang dapat diterapkan untuk menjangkau dampak yang lebih lauas, makadapat dilakukan beberapa cara, diantaranya:a. Model Training of Trainers (ToT), Sepuluh pemuda inti diposisikan sebagai agent of changesekaligus fasilitator lokal. Para pemuda diberikan pelatihan lanjutan dalam aspek teknis(misalnya operasional IoT bioflok aquaponik) maupun non-teknis (komunikasi, manajemenkelompok, kewirausahaan). Dengan demikian, para pemuda dapat menularkan pengetahuanyang diperoleh kepada kelompok pemuda lain secara berkelanjutan(Pandang & Danial, 2023).b. Pembentukan Kelompok Belajar Pemuda, Untuk memperluas manfaat, komunitas intimembentuk circle atau kelompok belajar baru dengan melibatkan pemuda non-inti. Setiapanggota inti diwajibkan mendampingi 2–3 orang pemuda lain, sehingga terbentuk sistemmentoring berlapis. Dengan cara ini, jumlah penerima manfaat bisa berkembang dari 10 oranginti menjadi 30–40 orang dalam waktu singkat.c. Dokumentasi dan Modul Praktis, Seluruh proses kegiatan didokumentasikan dalam bentukpanduan sederhana, modul pelatihan, serta video tutorial. Materi ini menjadi referensipermanen yang bisa digunakan oleh siapa pun di Ciherang maupun desa sekitar. Pendekatan inimemungkinkan proses pembelajaran berlangsung mandiri tanpa harus selalu menghadirkan timpengabdi.d. Kolaborasi dengan Lembaga Lokal, Agar manfaat lebih meluas, komunitas pemuda inti diajakmenjalin kerjasama dengan lembaga lain seperti karang taruna, bank sampah, kelompok tani,dan UMKM. Melalui kolaborasi, teknologi dan sistem manajemen(Boediman, 2024) yang sudahdiperkenalkan bisa terintegrasi dengan kegiatan sosial-ekonomi yang lebih besar.e. Pemanfaatan Media Digital, Pemuda inti dilatih untuk menggunakan media sosial sebagaisarana berbagi pengetahuan dan promosi hasil kegiatan. Dengan strategi digital, informasitentang inovasi(Rullah et al., 2025) di Ciherang tidak hanya diketahui oleh masyarakat setempat,tetapi juga dapat menjangkau khalayak yang lebih luas, bahkan menjadi inspirasi bagi desa laindi Tasikmalaya.f. Skema Inkubasi Usaha Pemuda, Dari sepuluh pemuda inti, dipilih beberapa yang memiliki minatkuat di bidang wirausaha untuk didorong mengembangkan unit usaha kecil berbasisteknologi.(Rasdan, n.d.) Usaha ini bisa menjadi role model sekaligus pusat belajar bagi pemudalain yang ingin meniru.g. Monitoring dan Evaluasi Berjenjan, Replikasi manfaat perlu dibarengi dengan sistemmonitoring. Tim inti bersama masyarakat dan pihak kampus melakukan evaluasi berkala untukmemastikan pengetahuan tidak berhenti di satu kelompok. Hasil evaluasi bisa dijadikan bahanperbaikan strategi pengembangan komunitas di masa mendatang.
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1.4. Dampak Sosial-Ekonomi Jangka Panjang di CiherangDampak sosial-ekonomi dalam jangka Panjang untuk mengentaskan kehidupan yanglebih nyata, maka dapat dilakukan beberapa hal, diantaranya:a. Pembentukan Kelompok Usaha Baru, dari sepuluh pemuda inti yang terlibat, terbukapeluang untuk membentuk kelompok usaha produktif berbasis teknologi, misalnyausaha akuakultur bioflok aquaponik, jasa perawatan kolam, hingga pemasaran hasilpanen secara digital. Keberadaan komunitas pemuda yang solid menjadi fondasi untukberkembang menjadi koperasi kecil atau unit usaha bersama (joint venture) yangdikelola secara kolektif.b. Peningkatan Pendapatan Pemuda, Dengan adanya keterampilan baru, pemudaCiherang tidak hanya bergantung pada pekerjaan formal. Para pemuda memilikialternatif sumber penghasilan nyata, misalnya:
o Penjualan ikan hasil bioflok aquaponik.
o Pemasaran produk sayuran hasil integrasi hidroponik.
o Pengembangan jasa digital marketing untuk UMKM lokal.
o Potensi tambahan penghasilan ini diproyeksikan dapat meningkatkan pendapatanper individu 10–20% dibanding sebelum program, terutama jika hasil panen dikelolasecara berkelanjutan.c. Peningkatan Kemandirian Ekonomi, Sebelum program, sebagian pemuda lebih pasifdan cenderung menunggu lapangan pekerjaan. Namun setelah program, para pemudalebih berani mencoba usaha kecil(Halil, 2022). Hal ini menumbuhkan kemandirianekonomi yang dalam jangka panjang akan mengurangi ketergantungan pada pekerjaanmusiman atau migrasi keluar daerah.d. Efek Multiplier untuk Masyarakat, Kelompok usaha pemuda berpotensi menciptakanefek berganda bagi masyarakat sekitar. Misalnya, kebutuhan pakan, peralatan kolam,atau distribusi hasil panen akan melibatkan warga lain(Sipayung & Joka, 2021). Dengandemikian, dampak ekonomi tidak hanya dirasakan oleh pemuda inti, tetapi juga olehkeluarga dan komunitas lebih luas.e. Transformasi Sosial, Pemuda yang aktif dalam kegiatan produktif akan menjadi teladanbagi rekan sebaya. Terjadi pergeseran pola pikir dari “pencari kerja” menjadi “penciptakerja”. Hal ini mendorong perubahan sosial berupa meningkatnya rasa percaya diri,solidaritas, dan motivasi wirausaha kolektif. Dalam jangka panjang, Ciherang berpotensimenjadi desa percontohan pengembangan ekonomi kreatif berbasis teknologi di KotaTasikmalaya.

2. METODE2.1. PendekatanKegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PMM) ini menggunakan pendekatan partisipatif(Participatory Rural Appraisal),(Sulaeman et al., 2023) di mana pemuda dilibatkan secara aktif dalamsetiap tahapan: identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan inidipilih agar pemuda tidak hanya menjadi objek penerima manfaat, tetapi juga subjek yang ikutmembangun solusi dan menjaga keberlanjutan program.2.2. Ruang Lingkup dan ObjekRuang lingkup kegiatan mencakup:a. Bidang teknologi: penerapan sistem Internet of Things (IoT) dalam bioflok aquaponik.b. Bidang sosial: penguatan kapasitas organisasi pemuda.c. Bidang ekonomi: pemberdayaan kewirausahaan berbasis hasil bioflok aquaponik.
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Objek utama kegiatan adalah pemuda Kelurahan Ciherang, Kecamatan Cibeureum, KotaTasikmalaya yang tergabung dalam kelompok pemuda lokal serta komunitas bank sampah yang ada.
2.3. Definisi Operasional Variabel / Fokus Kegiatana. Peningkatan kapasitas teknologi, diukur dari kemampuan pemuda mengoperasikan alat IoTuntuk memantau pH dan suhu air.b. Penguatan organisasi pemuda, diukur dari terbentuknya struktur kepengurusan, pembagiantugas, serta keberlanjutan aktivitas kelompok.c. Peningkatan motivasi wirausaha, ditunjukkan dengan adanya rencana usaha bersama,inisiatif pemasaran produk, atau tambahan penghasilan dari hasil bioflok.2.4. TempatKegiatan dilaksanakan di Kelurahan Ciherang, Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalaya,dengan lokasi utama berupa kolam bioflok aquaponik semi permanen yang dikelola bersamapemuda.2.5. Populasi dan Sampel / Informana. Populasi: seluruh pemuda Kelurahan Ciherang yang termasuk dalam kategori usia produktif(15–35 tahun).b. Sampel/Informan inti: 10 orang pemuda yang dipilih sebagai peserta aktif program, dengankriteria memiliki komitmen, minat terhadap teknologi, dan ketersediaan waktu.c. Informan tambahan: tokoh masyarakat, aparat kelurahan, dan pengelola bank sampah untukmemberi perspektif sosial dan dukungan lingkungan.2.6. Bahan dan Alat Utamaa. Bahan: benih ikan, pakan ikan, bibit tanaman hidroponik, media tanam, dan bahankonstruksi sederhana untuk kolam bioflok.b. Alat utama: perangkat IoT untuk monitoring kualitas air (sensor pH, sensor suhu,mikrokontroler, koneksi internet), peralatan hidroponik, serta perangkat dokumentasi(kamera, laptop).2.7. Teknik Pengumpulan DataPengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode, yaitu:a. Observasi partisipatif, mengamati langsung keterlibatan pemuda dalam kegiatan bioflokaquaponik berbasis IoT, termasuk perubahan perilaku dan partisipasi sosial.b. Wawancara terstruktur & semi-terstruktur, dilakukan kepada pemuda inti, tokohmasyarakat, dan aparat kelurahan untuk menggali persepsi, tantangan, serta dampakkegiatan.c. Kuesioner, diberikan kepada pemuda peserta untuk mengukur aspek motivasi wirausaha,tingkat pengetahuan teknologi, dan rasa percaya diri sebelum dan sesudah kegiatan.d. Dokumentasi, berupa foto, video, catatan aktivitas, serta arsip administrasi komunitaspemuda.2.8. Teknik Analisis DataAnalisis data menggunakan pendekatan mixed method:a. Analisis kuantitatif, data dari kuesioner (misalnya skala Likert tentang motivasi, kepercayaandiri, atau pengetahuan teknologi) dianalisis secara deskriptif (mean, persentase, trensebelum–sesudah).b. Analisis kualitatif, data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis denganmodel interaktif (reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan) untuk menggambarkanperubahan perilaku, dinamika kelompok, dan dampak sosial.Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif kemudian diintegrasikan untuk memberikan gambaran utuhtentang dampak kegiatan.
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2.9. Evaluasi dan Keberlanjutan ProgramEvaluasi dilakukan secara berjenjang:a. Evaluasi proses, memantau keterlibatan pemuda dalam setiap tahap kegiatan (persiapan,pelaksanaan, hingga pengelolaan kolam).b. Evaluasi hasil, menilai ketercapaian tujuan (misalnya keterampilan teknologi, terbentuknyakelompok usaha, tambahan penghasilan, perubahan perilaku sosial).c. Evaluasi keberlanjutan, dilakukan melalui forum diskusi dengan pemuda dan aparatkelurahan untuk menyusun rencana jangka panjang (misalnya replikasi kolam bioflok,pembentukan koperasi pemuda, atau integrasi dengan UMKM lokal).
3. HASIL DAN PEMBAHASANHasil kegiatan dari PMM dapat dijelaskaan sebagai berikut:3.1. Peningkatan Kapasitas PemudaSetelah mengikuti rangkaian pelatihan dan pendampingan, pemuda Desa Ciherangmenunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep bioflok, teknologi akuaponik, danimplementasi IoT. Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan rata-rata peningkatanpengetahuan sebesar 48%, sementara keterampilan praktis meningkat berdasarkan penilaianobservasi lapangan. Hal ini sejalan dengan penelitian(Wahyuni, 2021) yang menekankan bahwatransfer teknologi berbasis praktik langsung mampu mempercepat adopsi inovasi di masyarakat.Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test dan post-test kepada seluruh peserta.Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai dari ±52,0 pada pre-test menjadi ±77,5pada post-test, dengan kata lain meningkat menjadi 49%. Peningkatan ini mengindikasikan bahwapeserta mampu memahami dengan lebih baik konsep bioflok aquaponik berbasis IoT setelahmengikuti kegiatan.

Tabel 2. Peningkatan Kapasitas Pemuda (Pre-Test vs Post-Test)Aspek Pre-Test Post-Test Peningkatan (%)
Pemahaman Manajemen Usaha 63 82 30%Pemahaman Bioflok aquaponik 55 79 44%Penguasaan IoT (Sensor dan Monitoring) 44 71 61%Kemandirian pemanfaatan hasil 53 77 45%Ketrampilan Manajemen Budidaya 45 78,5 74%Rerata 52 77,5 49%

Gambar 1. Peningkatan Kapasitas Pemuda
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3.2. Peningkatan Produksi Ikan dan SayuranPeningkatan Produksi Ikan dan Sayuran, berdampak pada:a. Sistem bioflok aquaponik berbasis IoT menghasilkan peningkatan kualitas budidaya dengantingkat mortalitas ikan yang rendah.b. Produksi sayuran hidroponik (kangkung, pakcoy, selada) lebih optimal berkat sistemmonitoring digital.Hasil Peningkatan Produksi Ikan dan Sayuran, seperti ditunjukkan dalam tabel dan gambarberikut ini:
Tabel 3. Perbandingan Produksi Sebelum dan Sesudah Implementasi IoT

Gambar 2. Peningkatan Produksi Ikan dan Sayuran
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemberdayaan pemuda melalui implementasi teknologiIoT pada bioflok aquaponik memberikan dampak nyata pada tiga aspek utama: (1) peningkatankapasitas pemuda, (2) peningkatan produktivitas ikan dan sayuran, serta (3) kontribusi padapenurunan prevalensi stunting. Pencapaian ini sejalan dengan pendekatan community-basedinnovation yang menempatkan masyarakat lokal sebagai agen perubahan (Kemmis et al., 2014).Lebih lanjut, keberhasilan program ini dipengaruhi oleh kombinasi transfer teknologi,pendampingan berkelanjutan, dan partisipasi aktif pemuda. Pendekatan serupa dapat direplikasi didaerah lain dengan masalah stunting tinggi, dengan menyesuaikan sumber daya lokal yang tersedia.Dengan melihat hasil yang disajikan membuktikan bahwa implementasi IoT pada bioflokaquaponik memberikan dampak secara langsung pada peningkatkan efisiensi teknis maupunproduktivitas, juga berdampak sosial melalui pemberdayaan pemuda, sehingga program PengabdianMasyarakat oleh Mahasiswa (PMM) mendukung konsep ketahanan pangan berkelanjutanSelain kegiatan workshop, mahasiswa bersama mitra juga melakukan instalasi perangkat IoTpada sistem bioflok aquaponik. Perangkat IoT terdiri dari sensor pH, sensor suhu, mikrokontrolerESP32 (Hidayat & Amrullah, 2022), dan aplikasi Blynk IoT(Kurniawan et al., n.d.) untuk pemantauanmelalui HP/Laptop. Hasil implementasi menunjukkan bahwa perangkat IoT berfungsi dengan baikdalam mendeteksi suhu dan pH air secara real-time. Data monitoring ini membantu pemuda dalam

Aspek Sebelum Sesudah Peningkatan (%)Ikan Nila 53 81 53%Sayuran Kangkung 21 37 76%Sayuran Pakcoy 17 31 82%Sayuran Bayam 13 23 77%Rerata 17 30 78%
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menjaga stabilitas kualitas air, sehingga mendukung pertumbuhan ikan yang lebih sehat danmenurunkan risiko kematian akibat fluktuasi parameter lingkungan.Instalasi media hidroponik berhasil dilakukan, di mana tanaman sayuran (kangkung, sawi,pakcoy) tumbuh subur dengan memanfaatkan nutrisi dari limbah bioflok. Hal ini mendukung konsepzero waste karena limbah ikan dapat dimanfaatkan sepenuhnya untuk produksi pangan nabati(Ernaet al., 2024).Implementasi kegiatan PMM ini memberikan manfaat ganda, berupa:a. Efisiensi Sumber Daya Air, penggunaan air lebih hemat hingga 70–80% dibandingkan sistembudidaya konvensional, karena air didaur ulang antara bioflok dan hidroponik.b. Peningkatan Produktivitas Ikan dan Tanaman, hasil observasi menunjukkan tingkatkelangsungan hidup ikan lebih tinggi, sementara pertumbuhan tanaman hidroponik meningkatpesat.c. Mendukung Green Economy, sistem bioflok aquaponik berbasis IoT merupakan penerapannyata ekonomi sirkular, di mana limbah menjadi sumber daya baru, sehingga ramah lingkungandan berkelanjutan.
4. KESIMPULANKegiatan Pengabdian Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) Progran DPPM Hibah BIMAKemendikti Saintek 2025 di Kelurahan Ciherang, Kota Tasikmalaya, telah memberikan hasil yangsignifikan dalam pemberdayaan pemuda dan implementasi teknologi tepat guna. Beberapa poinpenting yang dapat disimpulkan adalah:Kegiatan pemberdayaan pemuda melalui workshop, dibagi menjadi:
a. Workshop bioflok aquaponik berbasis IoT yang diikuti oleh pemuda Desa Ciherang danmahasiswa berhasil meningkatkan pemahaman peserta, ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai dari pre-test ke post-test sebesar ±49%.
b. Peserta tidak hanya memahami teori (siklus nitrogen, teknik budidaya ikan, dan integrasihidroponik), tetapi juga memperoleh pengalaman langsung melalui kunjungan lapangan danpraktik implementasi.Kegiatan implementasi iot dalam bioflok aquaponik, dibagi menjadi:
a. Perangkat IoT yang terdiri dari sensor pH dan suhu berhasil diinstalasi dan berfungsi baik untukmemantau kondisi kolam secara real-time.
b. Integrasi bioflok dengan hidroponik menghasilkan manfaat ganda berupa efisiensi penggunaanair, peningkatan produktivitas ikan dan tanaman, serta mendukung konsep green economymelalui penerapan ekonomi sirkular.Dampak kegiatan Pengabdian Masyarakat oleh Mahasiswa, dibagi menjadi:
a. Kegiatan ini membekali pemuda dengan keterampilan praktis berbasis teknologi, sekaligusmenghadirkan model teknologi tepat guna yang aplikatif dan berkelanjutan.
b. PMM ini menjadi contoh kolaborasi antara perguruan tinggi, pemuda, dan mitra praktisi dalammendukung ketahanan pangan lokal sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan.
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